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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Konsep Guru Pendidikan Agama Islam  

1. Pengertian Guru  

Guru merupakan unsur dasar pendidikan yang sangat berpengaruh 

terhadap proses pendidikan. Hal ini disebabkan karena pendidikan adalah 

suatu proses penanaman sesuatu kedalam diri manusia. Dalam dunia 

pendidikan, guru lazim atau sering disebut juga dengan istilah “pendidik”. 

Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi bagi 

peserta didik dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus memiliki 

standar kualitas pribadi tertentu yang mencakup tanggung jawab, mandiri, 

dan disiplin.
1
 Baik terhadap diri peserta didik itu sendiri maupun terhadap 

teman atau orang lain. Seorang guru agar peserta didiknya menjadi 

seorang yang bermutu tentunya mengupayakan banyak hal yang harus 

diupayakan.  

Guru menurut UU RI No. 14 Bab 1 Pasal 1 tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen: Pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jalur 

pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Dalam konteks ini, guru 

                                                           
1
 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 

37  
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dikatakan profesional jika ia mempunyai keahlian, kemahiran, atau 

kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta 

memerlukan pendidikan profesi.
2
  

Guru adalah orang dewasa yang menjadi tenaga kependidikan 

untuk membimbing dan mendidik peserta didik menuju kedewasaan, agar 

memiliki kemandirian dan kemampuan dalam menghadapi kehidupan 

dunia dan akhirat. Oleh sebab itu dalam Islam, seseorang bisa menjadi 

guru apabila ia sudah memenuhi kualifikasi keilmuan dan akademis 

ditambah dengan ia harus terpuji akhlaknya.
3
 

Pendidik berarti juga orang dewasa yang bertanggung jawab 

memberi pertolongan kepada peserta didik dalam perkembangan jasmani 

dan rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu berdiri sendiri 

memenuhi tugasnya. Abdul Aziz dalam bukunya menjelaskan bahwa:  

Guru atau pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jawab 

memberi bimbingan atau bantuan kepada anak-anak didik dalam 

perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai 

kedewasaannya, mampu melaksanakan tugasnya sebagai makhluk 

Allah, khalifah dimuka bumi, sebagai makhluk sosial dan sebagai 

individu yang sanggup berdiri sendiri.
4
  

 

Seorang guru memiliki tanggung jawab dalam memberikan 

bimbingan kepada siswa untuk membentuk manusia yang potensial. 

Menurut pandangan masyarakat guru memiliki kedudukan yang terhormat 

                                                           
2
UU RI No.14 tahun 2005, Undang-undang Guru dan Dosen. (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2006), hal. 18  

3
Akhyak, Profil Pendidik Sukses. (Surabaya: Elkaf, 2005), hal. 2 

4
Abd Aziz, Orientasi Sistem Pendidikan Agama di Sekolah. (Yogyakarta: Teras, 2010), 

hal. 18  
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karena keprofesionalannya, masyarakat tidak lagi meragukan figur seorang 

guru dan yakin bahwa guru yang dapat mendidik siswa-siswi agar mereka 

menjadi orang yang berkepribadian yang mulia. Seperti firman Allah yang 

telah ditulis dalam QS. Al- Mujadalah ayat 11 yang berbunyi: 

Artinya : “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat, dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan”. (QS. Al-Mujadalah : 11) 
5
 

  Pekerjaan menjadi guru adalah pekerjaan yang sangat mulia, 

karena guru lah yang mengajarkan kita berbagai ilmu pengetahuan, dan 

karena guru pula kita bisa menjadi tahu dan mengerti hal-hal yang 

sebelumnya belum pernah kita ketahui. Sejalan dengan tugasnya yang 

sangat mulia itu Allah meninggikan dan memuliakan orang-orang yang 

berilmu.  

  Menurut pandangan Islam, guru tidak hanya memberikan 

pengajaran sesuai dengan disiplin ilmu masing-masing. Akan tetapi, 

pendidik juga merupakan bapak ruhani (Spiritual Father) bagi peserta 

didik, yang memberikan santapan jiwa dengan ilmu, pembinaan akhlak 

mulia, dan meluruskan perilaku yang buruk.
6
 

                                                           
5
Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya. (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002), 

hal. 908  

6
Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam. (Jakarta: Bumi Aksara, 1992) hal. 86 
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  Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa guru adalah 

orang yang mempunyai tugas mengajar, disamping sebagai pengajar juga 

pendidik. Dengan demikian guru mengajarkan segenap ilmu pengetahuan 

kepada peserta didik juga berusaha mengembangkan kepribadian peserta 

didik menjadi manusia yang lebih dewasa sesuai nilai-nilai dan norma-

norma yang berlaku. Untuk mengemban tugas yang sangat mulia seorang 

guru harus mempunyai pengetahuan yang luas dan patut dicontoh bagi 

peserta didik.  

2. Pengertian Pendidikan Agama Islam  

Pendidikan, secara teoritis mengandung pengertian memberikan 

makan (opvoeding) kepada jiwa anak didik sehingga mendapatkan 

kepuasan rohani, selain itu sering juga diartikan dengan menumbuhkan 

kemampuan dasar manusia. Bila ingin diarahkan kepada pertumbuhan 

sesuai dengan ajaran Islam maka harus berproses melalui sistem 

kependidikan Islam, baik melalui kelembagaan maupun melalui 

kurikuler.
7
 

 Kata pendidikan yang digunakan dalam bahasa Arab memiliki 

beberapa istilah sebagai berikut: 

a. Al-Ta‟lim merupakan mashdar dari kata allama berarti pengajaran 

yang bersifat pemberian atau penyampaian pengertian, pengetahuan 

dan keterampilan.  

                                                           
7
 Arifin, Ilmu Pendidikan Islam. (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hal. 22 
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b. Al-Tarbiyah merupakan mashdar dari kata rooba yang berarti 

mengasuh, mendidik dan memelihara.  

c. Al-Ta‟dib merupakan mashdar dari kata addaba yang berarti sebagai 

suatu proses mendidik yang lebih tertuju pada pembinaan dan 

penyempurnaan akhlak atau budi pekerti peserta didik.
8
 

Pendidikan Agama Islam merupakan suatu pengarahan yang 

diberikan oleh seseorang kepada orang lain untuk menjadikan orang 

tersebut berwawasan luas sesuai dengan ajaran Islam. Bila disingkat, 

Pendidikan Agama Islam adalah pengarahan terhadap seseorang agar 

menjadi muslim yang baik semaksimal mungkin.
9
 Menurut Zakiyah 

Daradjat, Pendidikan Agama Islam adalah:  

Pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa 

bimbingan dan asuhan, terhadap peserta didik agar nantinya setelah 

selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan 

mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya 

secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam itu 

sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan 

kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat kelak.
10

  

 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

pendidikan agama Islam merupakan proses pengubahan sikap dan tata 

laku seseorang atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan 

manusia melalui upaya pengajaran, pembiasaan dan pelatihan yang 

                                                           
8
 Sasminelwati, Materi Pendidikan Agama Islam. (Padang: IAIN IB Press, 2005), hal. 1-2 

9
Ahmad Tafsir, Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam. (Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 2005), hal. 30  

10
 Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan  Islam. (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 86 
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memungkinkan seseorang dapat mengarahkan kehidupannya sesuai 

dengan ajaran Islam, serta nilai-nilai yang diterima seorang guru melalui 

sebuah bimbingan atau pengajaran, untuk mewujudkan pribadi yang utuh.  

Pendidik/guru PAI adalah orang yang menguasai ilmu pengetahuan 

(agama Islam) sekaligus mampu melakukan transfer ilmu/pengetahuan 

(agama Islam), internalisasi, serta amaliah (implementasi) mampu 

menyiapkan peserta didik agar dapat tumbuh dan berkembang kecerdasan 

dan daya kreasinya untuk kemaslahatan diri dan masyarakatnya mampu 

menjadi model atau sentral identifikasi diri dan konsultan bagi peserta 

didik, memiliki kepekaan informasi, intelektual dan moral-spiritual serta 

mampu mengembangkan bakat, minat dan kemampuan peserta didik dan 

mampu menyiapkan peserta didik untuk bertanggung jawab dalam 

membangun peradaban yang diridhai oleh Allah.
11

  

Secara singkat dapat dikatakan bahwa pendidik sebagai pelaksana 

proses pendidikan. Pendidik akan dapat membawa suatu pendidikan pada 

kondisi baik dan buruk, sehingga peranan pendidik dalam keberhasilan 

pendidikan sangat menentukan. Pendidik dalam pendidikan agama Islam 

adalah setiap orang dewasa yang karena kewajiban agamanya (Islam) 

bertanggung jawab atas pendidikan dirinya dan pendidikan orang lain.
12

 

Pendidik atau Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI) yang melakukan 

                                                           
11

Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah, 

dan Perguruan Tinggi. (Jakarta: Rajawali Press, 2010), hal. 44  

12
Muhammad  Muntahibun Nafis, Ilmu Pendidikan Islam. (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 

86  
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kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau pelatihan secara sadar terhadap 

peserta didiknya untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam. Al- 

Ghazali mengungkapkan dalam pandangannya, sebagai berikut:  

Seorang pendidik mempunyai tugas yang utama yaitu 

menyempurnakan, membersihkan, mensucikan, serta membawa 

hati manusia untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, 

kemudian realisasinya pada kesalehan sosial dalam masyarakat 

sekelilingnya.
13

 

 

Berdasarkan kedua pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan 

bahwa Guru Pendidikan Agama Islam adalah seorang pengajar atau 

pendidik yang bertugas dan bertanggung jawab untuk merencanakan, 

melatih, mengajarkan, membimbing, dan memberi pembinaan tentang 

seluruh kemampuan dan sikap yang baik untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan serta mengarahkan generasi penerus agama dalam hidup 

sesuai ajaran-ajaran Islam.  

3. Syarat  Guru Pendidikan Agama Islam 

 Menjadi guru menurut Prof. Dr. Zakiah Darajat dan kawan-kawan 

yang dikutip oleh Syaiful Bahri Djamarah dalam bukunya Guru dan Anak 

Didik dalam Interksi Edukatif harus memenuhi beberapa persyaratan 

seperti di bawah ini:  

a. Sebagai Uswatun Hasanah.  

Seorang guru harus memberikan contoh dan suri tauladan yang 

bagi siswanya baik dalam setiap perkataan maupun perbuatan, 

sebagaimana Rasulullah SAW. selalu memberikan suri tauladan yang 

                                                           
13

Ibid., hal. 90   
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baik bagi umatnya. Sebagaimana firman Allah SWT. dalam QS. Al- 

Ahzab ayat 21 :

Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu 

suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari  kiamat dan 

dia banyak menyebutAllah”.  (QS. Al - Ahzab : 21)
14

 

b. Berilmu  

Seorang guru dituntut untuk selalu mengembangkan dan 

meningkatkan pengetahuannya serta harus menguasai materi 

pembelajaran yang akan disampaikan sehingga dapat menyampaikan 

materi pembelajaran dengan baik. 

c. Sehat Jasmani dan Rohani  

Kesehatan jasmani dan rohani sangat penting dimiliki oleh seorang 

guru, karena dalam menjalankan tugasnya guru membutuhkan fisik 

yang prima. Selain itu kondisi psikis seorang guru juga harus dijaga 

agar dapat berkonsentrasi dan fokus dalam proses kegiatan 

pembelajaran. 

 

 

                                                           
14

 Departemen Agama RI,  Al Qur’an dan Terjemah..., hal. 420 
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d. Berkelakuan Baik  

Sebagai uswatun hasanah, guru sudah barang tentu harus memiliki 

akhakul karimah. Agar dalam setiap harinya memberikan contoh dan 

suri tauladan yang baik bagi siswa-siswanya. 

Di Indonesia untuk menjadi guru diatur dengan beberapa 

persyaratan, yakni berijazah, professional, sehat jasmani dan rohani, 

taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan kepribadian yang luhur, 

bertanggung jawab, dan berjiwa nasional.
15

 

Untuk menjadi guru yang baik haruslah memenuhi syrat-syarat, 

yang sangat erat hubungannya dengan tugas guru di sekolah, yaitu sebagai 

berikut: 

1) Harus adil dan dapat dipercaya. 

2) Sabar, rela berkorban, dan menyayangi peserta didiknya. 

3) Memiliki kewibawaan dan tanggung jawab akademis. 

4) Bersikap baik pada rekan guru, staf disekolah, dan masyarakat. 

5) Memiliki wawasan pengetahuan yang luas dan menguasai benar mata 

pelajaran yang dibinanya. 

6) Harus selalu introspeksi diri dan siap menerima kritik dari siapapun. 

                                                           
15

 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif. (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2005)  hal. 32-34 
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7) Harus berupaya meningkatkan pendidikan ke jenjang yang lebih 

tinggi.
16

   

4. Fungsi Pendidikan Agama Islam  

Kurikulum pendidikan agama Islam untuk sekolah/ madrasah 

berfungsi sebagai berikut:  

a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta 

didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan 

keluarga.  Pada dasarnya dan prtama-tama kewajiban menanam 

keimanan dan ketakwaan dilakukan oleh setiap orang tua dalam 

keluarga. Sekolah berfungsi untuk menumbuh kembangkan lebih lanjut 

dalam diri anak melalui bimbingan, pengajaran dan pelatihan agar 

keimanan dan ketakwaan tersebut dapat berkembang secara optimal 

sesuai dengan tingkat perkembangannya.  

b. Penanaman nilai, yaitu sebagai pedoman hidup untuk mencari 

kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 

c. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan 

dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam.  

                                                           
16

 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007) hal. 30 
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d. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-

kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, 

pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 

e. Pencegahan, yaitu menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau 

dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat 

perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya. 

f. Pengajaran, yaitu tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum, 

sistem dan fungsionalnya. 

g. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat 

khusus di bidang agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang 

secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan 

bagi orang lain.
17

 

Menurut Djamaludin dan Abdullah Aly mengatakan bahwa 

pendidikan agama Islam memiliki empat macam fungsi, berikut ini: 

a. Menyiapkan generasi muda untuk memegang peranan-peranan tertentu 

dalam masyarakat pada masa yang akan datang. 

b. Memindahkan ilmu pengetahuan yang bersangkutan dengan peranan-

peranan tersebut dari generasi tua kepada generasi muda. 

c. Memindahkan nilai-nilai yang bertujuan untuk memelihara keutuhan 

dan kesatuan masyarakat yang menjadi syarat mutlak bagi kelanjutan 

hidup suatu masyarakat dan peradaban. 

                                                           
17

Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi. 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 133-134 
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d. Mendidik anak agar beramal shaleh di dunia ini untuk memperoleh 

hasilnya di akhirat kelak.
18

 

5. Kedudukan Pendidikan Agama Islam 

Dalam Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 2003, pasal 37 ayat 1 

menyatakan bahwa kurikulum pendidikan di sekolah dasar dan menengah 

wajib memuat Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarganegaraan, 

Pendidikan Bahasa, Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu 

Pengetahuan Sosial, Seni dan Budaya, Pendidikan Jasmani dan Rohani, 

Keterampilan dan Muatan Lokal. Mata pelajaran wajib ini mengisyarakan 

bahwa tujuan pendidikan nasional berusaha untuk mewujudkan manusia 

Indonesia yang religius/beragama dan berpengetahuan luas, serta bangsa 

yang dapat menghargai warga negaranya dan identitas kebangsaan dengan 

bahasa nasionalnya.
19

 

Pendidikan agama dimaksudkan untuk peningkatan potensi 

spiritual dan membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, dan moral sebagai 

perwujudan dari pendidikan agama.  

Peningkatan potensi spiritual mencakup pengamalan, pemahaman, 

dan penanaman nilai-nilai keagamaan, serta pengamalan nilai-nilai 

                                                           
18

Aat Syafaat Dkk, Peranan Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Kenakalan 

Remaja, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008) hal.173-175 

19
 Samrin, Pendidikan Agama Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia, 

(Kendari: Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Kendari, 2015) hal. 101  
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tersebut dalam kehidupan individual ataupun kolektif kemasyarakatan. 

Peningkatan potensi spiritual tersebut pada akhirnya bertujuan pada 

optimalisasi berbagai potensi yang dimiliki manusia yang aktualisasinya 

mencerminkan harkat dan martabatnya sebagai makhluk Tuhan.  

Pendidikan Agama Islam diberikan dengan mengikuti tuntunan 

bahwa agama diajarkan kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan 

manusia yang bertakwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia, serta 

bertujuan untuk menghasilkan manusia yang berbudi pekerti luhur, baik 

personal maupun sosial. Tuntutan visi ini mendorong dikembangkannya 

standar kompetensi sesuai dengan jenjang persekolahan yang secara 

nasional ditandai dengan ciri-ciri:  

1) Lebih menitik beratkan pencapaian kompetensi secara utuh selain 

penguasaan materi. 

2) Memberikan kebebasan kepada pendidik untuk mengembangkan 

strategi dan program pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan 

ketersediaan sumber daya pendidikan.  

Mulai dengan hasil TAP MPRS No. II/MPRS/1960, pendidikan 

agama menjadi pelajaran di SD sampai dengan Universitas Negeri. 

Ketentuan tersebut tetap berlaku saat ini.
20

 

Pendidikan Agama Islam diharapkan menghasilkan manusia yang 

selalu berupaya menyempurnakan iman, dan takwa, khususnya dalam 

memajukan peradaban bangsa yang bermartabat. Manusia seperti itu 

                                                           
20

Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan..., hal. 93  
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diharapkan tangguh dalam menghadapi tantangan, hambatan, dan 

perubahan yang muncul dalam pergaulan masyarakat baik dalam lingkup 

lokal, nasional, regional maupun global.  

 

6. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam 

a. Dasar Pendidikan Agama Islam 

Setiap usaha, kegiatan dan tindakan yang dilaksanakan oleh 

manusia untuk mencapai suatu tujuan pada hakikatnya mempunyai 

dasar sebagai tempat berpijak, demikian halnya dengan Pendidikan 

Agama Islam. Dasar adalah landasan, pondasi untuk berdirinya sesuatu. 

Dengan adanya dasar akan memberikan kerangka dan arah bagi 

pelaksanaan pendidikan yang telah diprogramkan.  

Dasar pendidikan adalah pandangan hidup yang melandasi seluruh 

aktivitas pendidikan. Oleh karena dasar menyangkut masalah ideal dan 

fundamental, maka diperlukan landasan pandangan hidup yang kokoh, 

serta tidak mudah berubah. Hal ini karena telah diyakini memiliki 

kebenaran yang telah diuji oleh sejarah. Kalau nilai-nilai sebagai 

pandangan hidup dijadikan dasar pendidikan itu bersifat relatif, maka 

pendidikan akan mudah terombang-ambing oleh kepentingan dan 

tuntutan sesaat yang bersifat teknis dan praktis.
21

 

Dasar pendidikan Islam identik dengan dasar ajaran Islam itu 

sendiri. Keduanya dari sumber yang sama yaitu Al-Qur‟an dan Hadist. 
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 Abudin Nata, Filsafat pendidikan Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2005), hal. 59 
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Kemudian dasar itu dikembangkan dalam pemahaman para ulama‟ dan 

lain sebagainya. Dengan versi lain pendidikan Islam secara umum 

memiliki enam dasar dalam pandangan Sa‟id Ismail Ali sebagaimana 

dikutip Hasan Langgulung yaitu:  

Al-Qur‟an, As-Sunnah, Kata-kata Sahabat (Madzhab Sahabi), 

Kemaslahatan Umat/Sosial (Maslahah Mursalah), Tradisi atau 

Adat („Urf) dan hasil pemikiran para ahli dalam Islam 

(Ijtihad).
22

 

 

1) Al-Qur‟an  

Al-Qur‟an al-Karim adalah mukjizat Islam yang kekal yang selalu 

diperkuat oleh kemajuan ilmu pengetahuan. Al-Qur‟an diturunkan oleh 

Allah swt kepada Rasulullah saw untuk mengeluarkan manusia dari 

suasana yang terang dan membimbing manusia ke jalan yang lurus. 

Allah SWT menurunkan petunjuk-petunjuk guna menjaga dan 

mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan sosial budaya, agar tidak 

menyimpang dari tujuan penciptaan alam dan manusia itu sendiri.
23

 

2) As-Sunnah 

Dasar Pendidikan Agama Islam yang kedua setelah alQur‟an 

adalah sunnah Rasulullah saw. Segala bentuk perbuatan dan ketetapan 

Rasulullah saw telah menjadi sumber utama pendidikan agama Islam. 

Sunnah menurut ulama hadits adalah segala sesuatu yang diambil dari 

Rasulullah saw, baik berupa sabda, perbuatan, taqrir, sifat-sifat, fisik 
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dan non fisik beliau sebelum diutus menjadi rasul, seperti tahannus di 

gua Hira‟ atau sesudahnya.
24

 

Dalam pendidikan Islam, sunnah Rasulullah saw mempunyai dua 

fungsi yaitu:  

a) Menjelaskan sistem pendidikan Islam yang terdapat dalam Al-

Qur‟an dan menjelaskan hal-hal yang tidak terdapat dalam Al-

Qur‟an. 

b) Menyimpulkan metode pendidikan dari kehidupan rasulullah saw 

bersama sahabat, perlakuannya terhadap anak-anak dan pendidikan 

keimanan yang dilakukannya.
25

 

Dari uraian di atas dapatlah diambil kesimpulan bahwa dasar 

pendidikan Islam yang pertama adalah alQur‟an dan yang kedua adalah 

Sunnah. Kedua sumber inilah yang menentukan dan yang memberi arah 

serta mempengaruhi watak setiap muslim dalam rangka membentuk 

kepribadian muslim yang sejati dan sebagai jaminan untuk memperoleh 

kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 

3) Kata-kata Sahabat (Madzhab Sahabi) 

Sahabat adalah orang yang pernah berjumpa dengan Nabi Saw, 

dalam keadaan beriman dan mati dalam keadaan beriman juga. Para 

sahabat memiliki karakteristik yang unik dibandingkan dengan 

kebanyakan orang. Misalnya, upaya yang dilakukan oleh Abu Bakar 
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mengumpulkan mushaf  dalam satu mushaf yang dijadikan sebagai 

sumber utama pendidikan Islam, meluruskan keimanan masyarakat dari 

pemurtadan dan memerangi pembangkang dari pembayaran zakat.  

4) Kemaslahatan Umat/Sosial (Maslahah Mursalah) 

Maslahah Al-mursalah adalah menetapkan undang-undang, 

peraturan dan hukum tentang pendidikan dalam hal-hal yang sama 

sekali tidak disebutkan dalam nash dengan pertimbangan kemaslahatan 

hidup bersama, dengan bersendikan asas menarik kemaslahatan dan 

menolak kemudharatan.  

5)  Tradisi atau Adat („Urf) 

Dalam konteks tradisi ini, masing-masing tradisi masyarakat 

memiliki corak tradisi unik, yang berbeda antara masyarakat satu 

dengan yang lainnya. Sekalipun mereka memiliki kesamaan agama, 

tetapi dalam hidup berbangsa dan bernegara akan membentuk ciri unik. 

6) Ijtihad  

Terkait dalam masalah ijtihad perlu adanya usaha para mujtahaid 

dalam merumuskan teori pendidikan yang dipandang sebagai hal yang 

sangat penting bagi pengembangan teori pendidikan pada masa yang 

akan datang, sehingga pendidikan Islam tidak menerima keputusan 

yang salah terhadap status yang di tetapakan serta tidak terjebak dengan 

ide pemikiran para orientalis dan sekuleris. Allah sangat menghargai 

kesungguhan para mujtahid dalam berijtihad.
26
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b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan merupakan sesuatu yang esensial bagi kehidupan manusia. 

Dengan adanya tujuan, semua aktifitas dan gerak manusia menjadi lebih 

dinamis, terarah, dan bermakna, tanpa tujuan, semua aktivitas manusia 

akan kabur dan terombang-ambing. Dengan demikian, seluruh karya 

dan karsa manusia terutama dalam pandangan Islam hendaknya 

memiliki orientasi tujuan tertentu. 

Tujuan pendidikan agama Islam di sekolah bertujuan untuk 

menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan 

pemupukan pengetahuan, pengalaman serta pengamalan peserta didik 

tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus 

berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan 

bernegara serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi.
27

 

Menurut Imam Al-Ghazali, tujuan pendidikan Islam yang hendak 

dicapai ialah: 

1) Insan purna yang bertujuan mendekatkan diri kepada Allah SWT.  

2) Insan purna yang bertujuan mendapatkan kebahagiaan hidup dunia dan 

akhirat, karena itu berusaha mengajar manusia agar mampu mencapai 

tujuan yang dimaksudkan.
28
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Dengan demikian, tujuan pendidikan agama Islam adalah untuk 

mendidik anak menjadi muslim sejati, beriman dan bertaqwa, beramal 

shaleh, berakhlak mulia, berguna bagi masyarakat, bangsa dan negara. 

Dengan bekal tersebut, peserta didik diharapkan dapat meraih 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.  

 

B. Konsep Kegiatan Keagamaan  

1. Pengertian Kegiatan Keagamaan  

Pengertian Kegiatan keagamaan menurut Nur Syamsiyah Yusuf 

adalah suatu aktifitas atau usaha sadar, teratur berencana dan sistematis, di 

dalam memberikan bimbingan atau bantuan kepada anak yang sedang 

memahami, dan melaksanakan semua aktifitas yang berhubungan dengan 

agama dan kepercayaannya.
29

 

Kalau dilihat dari aspek sosiologi, kegiatan dapat diartikan dengan 

dorongan atau perilaku dan tujuan yang terorganisasikan atau hal-hal yang 

dilakukan oleh manusia.
30

 Kegiatan-kegiatan keagamaan yang 

dilaksanakan disekolah atau dimasjid sekolah nantinya dapat 

menimbulkan rasa ketertarikan siswa yang aktif di dalamnya.  

Keaktifan itu ada dua macam, yaitu keaktifan jasmani dan 

keaktifan rohani atau keaktifan jiwa dan keaktifan raga. Dalam kenyataan 

kedua hal itu bekerjanya tak dapat dipisahkan, misalnya orang yang 
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sedang berpikir, memikir adalah keaktifan jiwa tetapi itu tidak berarti 

bahwa dalam proses memikir itu raganya pasif sama sekali. Paling sedikit 

bagian raga yang dipergunakan selalu untuk memikir yaitu otak tentu juga 

ikut dalam bekerja.
31

 

Kegiatan-kegiatan jasmani dan rohani yang dapat dilakukan di 

sekolah diantaranya adalah:  

a. Visual activities seperti membaca, memperhatikan gambar, demontrasi, 

percobaan. 

b. Listening activities seperti mendengarkan uraian, percakapan, pidato, 

ceramah, dan sebagainya. 

c. Mental activities seperti menangkap, mengingat, memecahkan soal, 

mengambil keputusan, dan sebagainya. 

d. Emotional activities seperti menaruh minat, gembira, berani, gugup, 

kagum, dan sebagainya.
32

 

Kestabilan pribadi hanya akan tercipta bilamana adanya 

keseimbangan antara pengetahuan umum yang dimiliki dengan 

pengetahuan agama. Oleh karena itu pendidikan agama bagi anak-anak 

harus dibina sejak dini.
33

 

Hal itu dapat dilaksanakan dengan mengikuti kegiatan-kegiatan 

keagamaan secara rutin dan serius akan mampu memunculkan motivasi 
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belajar agama yang tinggi bagi siswa di sekolah maupun di lingkungan 

masyarakat. Kegiatan-kegiatan keagamaan yang dimaksud sudah tidak 

asing lagi bagi siswa-siswi, karena sedari awal memang telah ditanamkan 

nilai-nilai keagamaan tersebut kepada mereka.
34

  

Jadi kegiatan keagamaan ini merupakan suatu kegiatan atau 

aktifitas di dalam memberikan bimbingan atau bantuan kepada anak yang 

sedang berproses menuju pemahaman keagamaan yang lebih baik 

sehingga mencapai hasil yang telah dicita-citakan atau direncanakan. 

2. Faktor-faktor Yang Menunjang Kegiatan Keagamaan  

a. Sarana dan Prasarana Kegiatan Keagamaan 

Ditinjau dari hubungannya dengan proses belajar mengajar ada dua 

jenis sarana kegiatan keagamaan. Pertama, sarana kegiatan keagamaan 

yang secara langsung digunakan dalam proses belajar mengajar. Contoh 

kapur tulis, atlas dan sarana kegiatan keagamaan lain yang digunakan 

guru dalam mengajar. Kedua, sarana kegiatan keagamaan yang secara 

tidak langsung yang berhubungan dengan proses belajar mengajar 

seperti almari, arsip di kantor sekolah merupakan sarana kegiatan 

keagamaan yang secara tidak langsung digunakan guru dalam proses 

belajar mengajar. 

Sedangkan prasarana kegiatan keagamaan bisa diklasifikasikan 

menjadi dua macam prasarana kegiatan keagamaan. Pertama, prasarana 

kegiatan keagamaan yang secara langsung digunakan untuk proses 
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kegiatan itu berlangsung, seperti ruang masjid, aula sekolah untuk 

mengaji. Kedua, prasarana kegiatan keagamaan yang keberadaannya 

tidak digunakan untuk proses kiatan keagamaan, tetapi sangat 

menunjang pelaksanaan proses belajar mengajar seperti halaman parkir, 

tempat wudhu, takmir masjid dan halaman masjid.
35

 

Hal tersebut berbeda dengan pendapat Ari Gunawan yang 

mengatakan bahwa fasilitas atau benda-benda kegiatan keagamaan 

dapat dibedakan dari segi fungsi, jenis atau sifatnya yaitu: 

1) Ditinjau dari fungsinya terhadap proses kegiatan keagamaan, 

prasarana kegiatan keagamaan berfungsi tidak langsung seperti tanah, 

halaman, pagar, tanaman, gedung/bangunan sekolah, jaringan jalan, 

air, tanaman, listrik, telepon, serta perabot. 

2) Ditinjau dari jenisnya, fasilitas kegiatan keagamaan dapat dibedakan 

dapat menjadi fasilitas fisik yaitu segala sesuatu yang berwujud benda 

mati atau yang dibendakan yang mempunyai peran untuk 

memudahkan sesuatu usaha dan fasilitas non fisik yaitu sesuatu yang 

bukan benda mati, atau kurang dapat disebut benda atau dibendakan, 

yang mempunyai peranan untuk memudahkan suatu usaha seperti 

manusia, jasa dan uang. 
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3) Ditinjau dari sifat baranganya, benda-benda kegiatan keagamaan dapat 

dibedakan menjadi barang-barang bergerak dan barang yang tidak 

bergerak, yang kesemuanya data mendukung pelaksanaan tugas.
36

 

 

b. Hubungan Antara Sekolah, Orang Tua, dan Masyarakat  

Dalam melaksanakan program sekolah, wali murid serta 

masyarakat diikutsertakan. Tokoh-tokoh dari setiap aspek kehidupan 

masyarakat seperti dunia perusahaan, pemerintahan, agama, politik, dan 

sebagainya diminta untuk bekerjasama dengan sekolah dalam proyek 

perbaikan masyarakat. Untuk itu diperlukan masyarakat dan atas 

kegiatan keagamaan anak. Sekolah dan masyarakat dalam hal ini 

bekerja sama dalam suatu aksi sosial. 

Banyak kesulitan yang dihadapi bila kita ingin menjalankan 

sekolah serupa itu. Meminta waktu dan tenaga tokoh-tokoh masyarakat 

dalam suatu proyek pelajaran di sekolah akan banyak menemui 

rintangan. Demikian pula bila anak ingin mengunjungi berbagai kantor, 

pabrik, perusahaan, dan sebagainya. Kurikulum sekolah yang 

sepenuhnya didasarkan atas masalah-masalah masyarakat mendapat 

kecaman yang pedas dari golongan yang menginginkan kurikulum 

akademis berdasarkan disiplin ilmu.  

Walaupun kurikulum bersifat subject-centered, perlu juga 

berorientasi pada anak dan masyarakat. Tak mungkin kurikulum efektif 
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tanpa perhitungkan anak, dan tak ada kurikulum yang tidak 

mempersiapkan anak untuk msyarakat. Setiap kurikulum harus relevan 

dengan kebutuhan masyarakat karena sekolah didirikan oleh 

masyarakat untuk mempersiapkan anak untuk masyarakat. Maka dari 

itu guru perlu mempelajari dan mengenal masyarakat sekitarnya.
37

 

3. Macam-macam Kegiatan Keagamaan 

1) Shalat Dhuha  

a. Pengertian Shalat Dhuha  

Shalat dhuha adalah shalat sunah yang dikerjakan pada waktu 

pagi hari, yakni dimulai ketika matahari mulai naik sepenggelahan, 

sekitar jam 07:00 hingga menjelang tengah hari.
38

 

Shalat dhuha sangat dianjurkan oleh Rasulullah SAW 

sebagaimana sabda beliau : 

  Artinya: Dari Abu Hurairah ra. Ia menyatakan “Kekasihku 

(Rasulullah SAW)mewasiatkan tiga perkara: puasa tiga hari 

dalam sebulan, shalat dhuha dua rakaat, dan shalat witir 

sebelum tidur”. (HR. Bukhari dan Muslim). 

 

Sedangkan pendapat lain menyebutkan shalat dhuha adalah 

shalat sunnah yang dikerjakan waktu pagi. Waktunya mulai setelah 
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matahari setinggi galah (sekitar pukul 06.30) hingga terik matahari 

(kira-kira pukul 11.00).
39

 permulaan shalat dhuha ini kira-kira 

matahari sedang naik setinggi kurang lebih 7 hasta dan berakhir di 

waktu matahari lingsir atau sebelum masuk waktu dhuhur ketika 

matahari belum naik pada posisi tengah-tengah. Namun, 

disunahkan juga melaksanakan pada waktu matahari naik agak 

tinggi dan panas agak terik. 

Shalat dhuha pun akan mendatangkan keberkahan yang luar 

biasa, baik di dunia maupun diakhirat. Allah berfirman, dalam 

surah An-Nur ayat 36: 

Artinya: “Bertasbihlah kepada Allah di masjid-masjid yang 

telah diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya 

di dalamnya, pada waktu pagi (permulaan siang) dan waktu 

petang (akhir siang)”. (QS. An-nur : 36)
40

 

Allah memerintahkan terhadap hambanya untuk beribadah 

dari waktu pagi hingga petang. Seperti yang kita bahas adalah 

beribadah di waktu pagi yaitu mengerjakan shalat dhuha yang 

dimulai ketika matahari mulai naik sepenggahan sampai dhuhur. 

Bilangan rakaat shalat dhuha sekurang-kurangnya terdiri dari dua 
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rakaat. Tidak ada batasan pasti mengenai jumlahnya. Namun, 

kadangkala Rasulullah SAW mengerjakan dua rakaat, empat rakaat 

delapan rakaat bahkan lebih. 

b. Tata cara Shalat Dhuha  

Tata cara melaksanakan shalat dhuha ini tidak jauh berbeda 

dengan shalat-shalat  yang lain, yakni di mulai dengan niat dan 

diakhiri dengan salam.  

Rakaat pertama dalam shalat dhuha :  

a)Niat. b)Takbiratul Ihram. c)Membaca Al-fatihah. d)Membaca 

surat atau ayat al-qur‟an.  e)Ruku‟. f)I‟tidal. g)Sujud. h)Duduk 

diantara dua sujud.  i)Sujud kedua. 

Rakaat kedua dalam shalat dhuha 

a)Membaca Al-fatihah. b)Membaca surat atau ayat al-qur‟an, 

c)Ruku‟. d)I‟tidal. e)Sujud. f)Duduk diantara dua sujud. g)Sujud 

kedua. h)Tasyahud akhir salam.
41

 

c. Fadhilah Shalat Dhuha  

Rasulullah senantiasa mengerjakan shalat dhuha dan 

mendorong para sahabatnya melakukan hal yang serupa. 

Menunaikan shalat dhuha sebagai wujud kepatuhan kepada Allah 

dan Rasul-Nya, juga sebagai perwujudan syukur dan taqwa kepada 

Allah karena Allah Maha Hikmah. Apapun amal ibadah yang 
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disyari‟atkan akan mengandung banyak keutamaan dan hikmah. 

Diantara keutamaan shalat dhuha, yaitu :  

a) Mempermudah jodoh dan memperlancar berbagai macam urusan. 

Kemungkinan besar, ketika kita dirundung oleh berbagai masalah, 

banyak diantara kita yang tetap memainkan akal pikiran yang 

terbatas. Padahal, yang paling tepat adalah bagaimana kita mampu 

kembali kepada Allah Swt. Sebagai dzat yang telah mengatur 

segala urusan manusia. Manusia adalah makhluk terbaik yang 

diciptakan untuk mengabdi. Jika urusan jodoh dan kehidupan kita 

hadapkan pada rintangan. Maka bekerja keraslah untuk 

menemukan yang terbaik dan bersujudlah kepada Allah.
42

 

b) Menyehatkan badan. 

Dalam hidup kita tetap men sana in corpora sano, yakni jiwa yang 

sehat tetap brgantung pada tubuh yang sehat. Jika kita sebagai 

manusia berusaha agar tubuh kita tetap sehat maka akan 

menjadikan kita lebih semangat dan berarti. Sholat dhuha juga 

menjadi syukur bagi kesehatanyang diberikan oleh Allah Swt. 

Bahkan, seorang peneliti dari Trinidad Islamic Academi 

menyatakan “repeated and regular movements of the body during 

prayers improve muscle tone and power, tendon strength, joint 

flexibility and the cardio-vascular reserve” (gerakan teratur dari 

shalat mengutkan otot dan tendonnya, sendi, serta berefek luar 
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biasa terhadap system kardiovaskular). Penelitian ini semakin 

menguatkan keyakinan kita bahwa shalat dhuha yang kita lakukan 

akan berdampak baik bagi kesehatan.
43

 

c) Dimudahkan semua urusan ekonomi.  

Dalam perkembangan zaman ini, ketika manusia sudah jenuh 

dengan kehidupan moderanitas, mereka memilih kembali kejalan 

spiritualitas, termasuk dalam membangun kemapanan ekonomi 

mereka. Dalam konteks ini, shalat dhuha adalah jalan keluar terbaik 

untuk mencapainya. Shalat dhuha dapat membangkitkan gairah 

yang lebih besar dalam hidup kita, apalagi ditambah dzikir ya 

ghaniyyu dan ya mughni, yakni Dzat yang maha kaya dan Dzat 

yang maha kaya, berarti kekayaan yang kita miliki sudah menjadi 

anugerah. Meskipun suatu waktu kehidupan ekonomi kita membaik 

dan kita menjadi orang kaya, maka kita tidak akan menjadi orang 

kaya yang congkak, sombong, dan gelap mata. Dan bila kita diberi 

kekuatan ekonomi yang baik, namun kita malah lupa diri, maka 

Allah Swt. Akan memusnahkannya.
44

 

d) Membuka pintu rezeki dan seluruh rezeki menjadi berkah. 

Shalat dhuha beserta dzikir dan do‟anya sebagimana telah 

disebutkan sebelumnya, akan membuka pintu rezeki. Kita tahu 

bahwa rezeki itu bukan hanya sekedar kemapanan ekonomi 
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sebagaiman yang telah dijelaskan sebelumnya. Akan tetapi, rezeki 

berkaitan dengan kesehatan, kepercayaan orang lain kepada kita, 

kejujuran, rezeki iman, dan lain sebagainya. Betapa banya orng 

yang ekonominya mapan, akan tetapi mereka tidak bisa makan 

kambing, daging, sate, dan lain sebagainya karena terkena 

penyakit. Kadang kala, kita diberi kemapanan ekonomi karena kita 

tidak jujur, maka orang lain tidak percaya lagi kepada kita. Semua 

itu merupakan rezeki yang telah diberikan oleh Allah SWT. 

Dengan baik maka dia akan menambahkan rezeki kepada kita. 

Membelanjakan rezeki yang telah diberikan oleh Allah SWT. 

Merupakan kesempatan bagi kita untuk berpartisipasi kepada orang 

lain dengan sebagian kemampuan yang kita miliki, baik harta 

maupun tenaga. Jika kita menolong orang lain sebelum datang 

laknat kepada kita niscaya Allah SWT. Akan memberikan yang 

terbaik keada kita. Yang paling inti dari kehidupan manusia 

sesungguhnya adalah tinggi manfaat kita kepa orang lain. Artinya 

shalat dhuha beserta dzikir dan do‟anya mampu di 

implementasikan dalam kehidupan kita.
45

 

e) Disegani oleh banyak relasi bisnis.  

Shalat dhuha beserta dzikir dan do‟anya juga mampu menjadikan 

kita sebagai orang yang memiliki jaringan luas dan relasi bisnis . 

sehingga, usaha yang sedang kita rintis mampu berjalan dengan 
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baik sesuai dengan yang diharapkan. Dzikir dan do‟a shalat dhuha 

juga akan membentuk kedisiplinan yang membuat kita mampu 

mempengaruhi orang lain dan sanggup menciptakan system yang 

inovatif dalam perusahaan kita. Sehingga, kita bisa menikmati 

kehidupan nyaman.
46

 

f) Dijauhkan dari berbagai macam tipu daya. 

Dalam kehidupan di dunia, banyak sekali tipu daya yang terkadang 

tidak mampu kita bendung. Tipu daya yang berkaitan dengan diri 

pribadi adalah tipu daya setan. Kita tidak mampu menahan segala 

keinginan untuk bertindak tidak baik, hati kita diseret menuju 

kesombongan, riya‟, sum‟ah dan penyakit hati lainnya adalah tipu 

daya yang dilakukan oleh orang lain kepada kita. Sehingga, sebagai 

sebab akibat tipu daya tersebut kita bisa kehilangan banyak harta 

kekayaan.
47

 

g) Menyegarkan hati dan menentramkan pikiran.  

Orang yang memiliki hati dan pikiran tenang termasuk orang yang 

tidak pernah gelisah terhadap segala sesuatu yang dihadapi di 

dunia. Meskipun menghadapi kehidupan yang sulit, ia tetap akan 

menghadapinya dengan penuh semangat, sabar, dan rasa syukur 

kepada Allah SWT. Bagaimanapun kondisi kita dalam hidup ini, 

harus selalu dijalani dengan rasa menerima. Sebab, yang 
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memberikan karunia dan realitas hidup ini hanyalah Allah SWT. 

Dia-lah yang menentukan dan mengerti tentang sesuatu yang 

sesungguhnya layak dan pantas bagi kita. Dan, bagi orang yang 

melakukan shalat dhuha beserta doa dan dzikirnya akan 

mendapatkan karunia berupa ketenangan hati dan pikiran.
48

  

2) Shalat Berjama‟ah 

a. Pengertian Shalat  

Shalat menurut arti bahasa adalah do‟a, sedangkan menurut 

terminologi syara‟ adalah sekumpulan ucapan dan perbuatan yang 

diawali dengan takbir dan di akhiri dengan salam.  

Ia disebut shalat karena ia menghubungkan seorang hamba 

kepada penciptanya, dan shalat merupakn manifestasi 

penghambaan dan kebutuhan diri kepada Allah. Dari sini maka, 

shalat dapat menjadi media permohonan pertolongan dalam 

menyingkirkan segala bentuk kesulitan yang ditemui manusia 

dalam perjalanan hidupnya.
49

 

Diantara ayat Al-Qur‟an yang menjadi dasar kewajiban shalat 

adalah QS. Al-Baqarah ayat 43: 
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Artinya: “Dan dirikanlah shalat, turunaikanlah zakat dan 

ruku’lah beserta orang-orang yang ruku’. ” (QS Al-Baqarah: 

43).
50

 

 

b. Pengertian Shalat Berjama‟ah  

Shalat berjama‟ah adalah shalat yang dilakukan secara 

bersama-sama dengan dipimpin seorang imam, shalat berjama‟ah 

ini setidaknya berjumlah dua orang, seorang bertindak sebagai 

imam dan lainnya sebagai makmum.  

Shalat berjama‟ah memiliki nilai pahala yang lebih 

dibandingkan dengan shalat sendirian (munfarid). Dikatakan bahwa 

shalat berjama‟ah memiiki nilai pahala yang lebih besar 

dibandingkan dengan shalat sendirian hingga mencapai dua puluh 

tujuh derajat.
51

  

Artinya : “Diriwayatkan dari Ibnu Umar r.a bahwa 

Rasulullah bersabda: “Shalat jama’ah itu lebih utama dari 

pada shalat sendirian sebanyak dua puluh tujuh derajat.” 

(HR. Bukhari dan Muslim)
52
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Menurut sebagian besar ulama, melaksanakan shalat dengan 

berjama‟ah hukumnya sunnah muakkadh, yaitu sunnah yang yang 

sangat dianjurkan. Hal ini didasarkan pada sabda Nabi yang 

mengatakan bahwa shakat berjama‟ah lebih utama dari shalat 

sendirian dengan dua puluh tujuh derajat.
53

 

c. Hukum Shalat  

Sebagian ulama mengatakan shalat berjama‟ah itu adalah 

fardhu „ain (wajib „ain) sebagian lagi berpendapat sunat muakkadh 

(sunat istimewa). Yang akhir inilah hukum yang lebih layak selain 

shalat jum‟at. 

 Dengan shalat berjama‟ah. Maka umat islam akan 

menjadikan masjid sebagai pusat islam. Menyemarakkan masjid 

merupakan tanda keterikatan seorang muslim terhadap islam dan 

kaum muslimin. Atas dasar itu, meninggalkan sunnah seperti 

(shalat jamaah) akan mengakibatkan kekufuran.
54

 

d. Syarat-syarat Shalat Berjama‟ah 

Didalam shalat berjama‟ah ada syarat-syarat bagi yang 

berjama‟ah antara lain: 
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1) Niat iqtida (mengikuti) atau niat berjamaah, atau niat bermakmum 

kepada imam yang hadir, atau niat shalat bersama imam, atau niat 

menjadikan dirinya sebagai makmum dengan disertai takbiratul 

ihram. Maksudnya, niat itu wajib bersamaan denga takbiratul 

ihram. Apabila niat berjamaah tidak bersamaan dengan takbiratul 

ihram, maka tidak sah, jika yang dikerjakan itu shalat jumat, karena 

shalat jumat disyariatkan berjamaah. Sah shalatnya kalau selain 

shalat jumat sebagai shalat munfarid. 

2) Makmum tidak boleh lebih depan dari pada tempat imam, yaitu 

seukuran tumitnya sekalipun hanya jari kakinya. Demikian pula 

boleh menyamai imam (sejajar). Akan tetapi, makruh hukumnya, 

dan berjamaahnya tidak berpahala. 

3) Mengetahui perpindahan imam dengan melihat langsung atau dari 

sabagian shaf, mendengar suaranya, atau suara mubalig (pengantar 

suara) yang dapat dipercaya. 

4) Imam dan makmum berkumpul disebuah tempat, sebagaimana cara 

berjamaah pada zaman yang lampau. 

5) Harus sesuai (antar imam dan makmum) dalam mengerjakan sunat-

sunatnya, sebab kurang baik bila berbeda dalam mengerjakan 

ataupun meninggalkannya. Karena itu, makmum yang terbukti 

berbeda dengan imam dalam mengerjakan sunatnya, maka 

shalatnya batal.  
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6) Tidak boleh tertinggal dua rukun fi’ly dari imam dengan terus 

menerus tanpa udzur, dan mengetahui dila disengaja, hukumnya 

haram, walaupun kedua rukun itu panjang.
55

 

e. Syarat-syarat Imam 

Untuk menjadi seorang imam dibutuhkan syarat-syarat 

tertentu ketika menjadi seorang imam, tidak boleh orang 

sembarangan yang bisa menjadi imam ketika melaksanakan shalat 

berjamaah, sehingga dalam pelaksanaan shalat berjamaah, sehingga 

dalam pelaksaan shalat berjamaah menjadi khusyu‟ dan terlaksana 

dengan baik. Adapun syarat-syarat yang berhubungan dengan 

imam antara lain: 

a) Islam karena itu adalah syarat utama dalam pendekatan diri 

seorang hamba kepada Allah 

b) Aqil 

c) Baligh 

d) Laki-laki. Imam shalat shalat jamaah harus seorang laki-laki, 

dan wanita tidak boleh menjadi imam laki-laki. 

e) Imam haruslah orang yang mampu membaca Al-Qur‟an 

dengan baik. Dengan bahasa lain, orang yang tidak ahli 

membaca Al-Qur‟an tidak boleh menjadi imam orang yang 

                                                           
55

Zainudin bin Abdul    Aziz al-Malibari Al-Fanani, Terjemahan Fat-hul Mu’in, 

(Bandung: Sinar Baru Algefindo, 2001) hal. 380 



 

50 

  

 

 

ahli membaca Al-Qur‟an, karena shalat meniscayakan bacaan 

Al-Qur‟an.
56

 

f. Syarat-syarat makmum 

Untuk menjadi seorang makmum didalam shalat berjamma 

tidaklah sekedar menjadi makmum dan ikut melaksanakan shalat 

berjamaah bersama imam, tetapi juga harus memenuhi syarat-

syarat menjadi ma‟mum. Adapun syarat mengikuti shalat 

berjamaah bagi ma‟mun sebagai berikut:  

a) Tidak boleh mendahului imam, makmum wajib mengikuti imam 

dan haram mendahuluinya. Hal ini berdasarkan hadist Abu 

Hurairah bahwa Rasulullah SAW. Bersabda :  

Artinya: Anas bin Malik r.a berkata “Nabi Saw. Pernah 

jatuh dari kuda sehingga bagian tubuhnya yang kanan  

terluka. Lalau, kami dating menjenguk beliau.kemudian 

tibalah waktu shalat, lalu beliau shalat bersama kami sambil 
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duduk dan kami pun shalat dibelakang beliau dengan duduk. 

Ketika selesai shalat beliau bersabda “sesungguhnya imam 

itu dijadikan dijadikan untuk diikuti. Kalau imam bertakbir, 

maka bertakbirlah; kalau imam bersujud, maka bersujudlah; 

kalau imam bangun, maka bangunlah, kalau imam 

mengucapkan sami’allahu liman hamidah, maka ucapkanlah 

robbana walakal hamdu”. Apabila imam shalat dengan 

duduk, maka kamu semua dengan duduk. 
57

 

 

Sebab logikanya orang yang mengikuti tidak boleh 

mendahului orang yang diikuti. Jika sampai ia mendahului imam 

maka shalatnya batal. 

b) Mengetahui gerakan perpindahan imam, dengan melihat, 

mendengar atau mengikuti dari jamaah lain. Jika demikian 

halnya, maka shalat jamaahnya sah, meskipun jaraknya jauh dan 

terhalang oleh bangunan. Selama tidak menghalangi untuk 

mengetahui perpindahan gerakan imam, maka tetap sah, 

meskipun suara imam tidak bisa sampai keposisi shalat mereka, 

bahkan meskipun tempatnya berbeda seperti masjid dan rumah. 

c) Mengikuti imam, dalam artian bahwa gerakan ma‟mum dalam 

shalat harus setelah gerakan imam 

d) Makmum mengetahui status keadaan imam, apakah imamnya 

termasuk orang yang muqim (penduduk setempat) atau orang 

yang musafir.
58
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3) Istighosah  

a. Pengertian Istighosah  

Menurut Barmawie Umari bahwa Istighosah adalah do‟a-

do‟a sufi yang dibaca dengan menghubungkan diri pribadi kepada 

Tuhan yang berisikan kehendak dan permohonan yang didalamnya 

di minta bantuan tokoh-tokoh yang populer dalam amal salehnya.
59

 

Istighosah adalah do‟a bersama yang bertujuan memohon 

pertolongan dari Allah SWT. Inti dari kegiatan ini sebenarnya 

dzikrullah dalam rangka taqarrub illallah dalam rangka 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. Jika manusia sebagai hamba 

selalu dekat dengan sang khaliq, maka keinginannya akan 

dikabulkan oleh-Nya.
60

 

Sedangkan menurut KH.A Nuril Huda sebagai mana dikutip 

Umi wakhidatul mubarok kata istighosah berasal dari “al-ghouts” 

yang berarti pertolongan. Dalam  tata bahasa arab kalimat yang 

mengikuti pola (wazan)  “istaf’ala” atau “istif’al” menunjukan arti 

permintaan atau permohonan. Maka isthigosah berarti meminta 

pertolongan.
61
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Jadi dapat disimpulkan istighosah adalah berdo‟a atau 

berdzikir untuk  memohon bantuan kepada Allah SWT. Atas segala 

urusan yang dihadapi manusia.  

b. Kajian Dalam Istighosah 

1) Do‟a  

Do‟a adalah memohon kepada Allah dengan cara-cara 

tertentu.
62

. sedangkan menurut Aboebakar Atjeh dalam bukunya 

Pengantar Ilmu Tarekat (Uraian tentang Mistik) do‟a adalah kata-

kata yang dihadapkan kepada Tuhan untuk memohon sesuatu. Di 

dalam Islam sangat dipuji memperbanyak do‟a kepada Allah dalam 

segala waktu.
63

 

2) Zikir  

Zikir ialah ucapan yang dilakukan dengan lidah atau 

mengingat akan Tuhan dengan hati, dengan ucapan atau ingatan 

yang mempersucikan tuhan dan membersihkannya dari pada sifat-

sifat yang tidak layak untuknya. Selanjutnya memuji dengan puji-

pujian atau sanjungan-sanjungan dengan sifatnya yang sempurna, 

sifat-sifat yang menunjukkan kebesaran dan kemurniannya.
64
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Dalam  hal ini, Abu Yusuf menyatakan bahwa diantara sebab 

terbesar mendapatkan kelapangan dada dan ketenangan adalah 

memperbanyak zikir kepada Allah. Sebab zikir memiliki pengaruh 

yang menakjubkan dalam melapangkan dan memberikan 

ketentraman di dalam dada, serta menghilangkan kesedihan dan 

kegundahannya.
65

 

Unsur utama dalam  zikir adalah Allah SWT. Allah adalah 

awal dan akhir segala zikir manusia. Orang yang berzikir kepada 

Allah SWT, melalui lisannya tanpa penghayatan akal pikiran serta 

lubuk hati yang paling dalam, tentu tidak akan mengandung 

kekuatan kecuali sangatlah kecil. Tetapi bagi mereka yang berzikir 

bagi lisannya, kemudian diyakini dalam hatinya, serta pikirannya 

pun mengukuhkannya, maka zikir yang demikian itulah yang 

mampu mendekatkan diri pada Allah SWT. 
66

 

 

C. Konsep Sikap Toleransi Beragama  

1. Pengetian Sikap Toleransi 

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, Toleransi yang berasal 

dari kata “toleran” itu sendiri berarti bersifat atau bersikap menenggang 

(menghargai, membiarkan, membolehkan), pendirian (pendapat, 

pandangan, kepercayaan, kebiasaan, dan sebagainya) yang berbeda dan 
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atau yang bertentangan dengan pendiriannya.Toleransi juga berarti batas 

ukur untuk penambahan atau pengurangan yang masih diperbolehkan. 

Secara bahasa atau etimologi toleransi berasal dari bahasa Arab tasamuh 

yang artinya ampun, maaf dan lapang dada.
67

 

Secara terminologi, menurut Umar Hasyim, toleransi yaitu 

pemberian kebebasan kepada sesama manusia atau kepada sesama warga 

masyarakat untuk menjalankan keyakinannya atau mengatur hidupnya 

dan menentukan nasibnya masing-masing, selama dalam menjalankan 

dan menentukan sikapnya itu tidak melanggar dan tidak bertentangan 

dengan syarat-syarat atas terciptanya ketertiban dan perdamaian dalam 

masyarakat.
68

 

Namun menurut W. J. S. Poerwadarminto dalam "Kamus Umum 

Bahasa Indonesia" toleransi adalah sikap/sifat menenggang berupa 

menghargai serta memperbolehkan suatu pendirian, pendapat, 

pandangan, kepercayaan maupun yang lainnya yang berbeda dengan 

pendirian sendiri.
69

  

Istilah Tolerance (toleransi) adalah istilah modern, baik dari segi 

nama maupun kandungannya.
70

 Istilah ini pertama kali lahir di Barat, di 
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bawah situasi dan kondisi politis, sosial dan budayanya yang khas. 

Toleransi berasal dari bahasa latin, yaitu tolerantia, yang artinya 

kelonggaran, kelembutan hati, keringanan dan kesabaran. Dari sini dapat 

dipahami bahwa toleransi merupakan sikap untuk memberikan hak 

sepenuhnya kepada orang lain agar menyampaikan pendapatnya, 

sekalipun pendapatnya salah dan berbeda.
71

  

Dari beberapa definisi di atas penulis menyimpulkan bahwa 

toleransi adalah suatu sikap atau tingkah laku dari seseorang untuk 

membiarkan kebebasan kepada orang lain dan memberikan kebenaran 

atas perbedaan tersebut sebagai pengakuan hak-hak asasi manusia.  

2. Macam-macam Toleransi  

a. Toleransi Terhadap Sesama Agama  

Adapun kaitannya dengan agama, toleransi beragama adalah 

toleransi yang mencakup masalah-masalah keyakinan pada diri 

manusia yang berhubungan dengan akidah atau yang berhubungan 

dengan ke-Tuhanan yang diyakininya. Seseorang harus diberikan 

kebebasan untuk menyakini dan memeluk agama (mempunyai akidah) 

masing-masing yang dipilih serta memberikan penghormatan atas 

pelaksanaan ajaran-ajaran yang dianut atau yang diyakininya. 

Toleransi mengandung maksud supaya membolehkan terbentuknya 

sistem yang menjamin terjaminnya pribadi, harta benda dan unsur-

unsur minoritas yang terdapat pada masyarakat dengan menghormati 
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agama, moralitas dan lembaga-lembaga mereka serta menghargai 

pendapat orang lain serta perbedaan-perbedaan yang ada di 

lingkungannya tanpa harus berselisih dengan sesamanya karena hanya 

berbeda keyakinan atau agama. Toleransi beragama mempunyai arti 

sikap lapang dada seseorang untuk menghormati dan membiarkan 

pemeluk agama untuk melaksanakan ibadah mereka menurut ajaran 

dan ketentuan agama masing-masing yang diyakini tanpa ada yang 

mengganggu atau memaksakan baik dari orang lain maupun dari 

keluarganya sekalipun.
72

 

Dalam agama telah menggariskan dua pola dasar hubungan 

yang harus dilaksanakan oleh pemeluknya, yaitu : hubungan secara  

vertikal dan hubungan secara horizontal. Yang pertama adalah 

hubungan antara pribadi dengan Khaliknya yang direalisasikan dalam 

bentuk ibadat sebagaimana yang telah digariskan oleh setiap agama. 

Hubungan dilaksanakan secara individual, tetapi lebih diutamakan 

secara kolektif atau berjamaah (shalat dalam Islam). Pada hubungan 

ini berlaku toleransi agama yang hanya terbatas dalam lingkungan 

atau intern suatu agama saja. Hubungan yang kedua adalah hubungan 

antara manusia dengan sesamanya. Pada hubungan ini tidak terbatas 

panda lingkungan suatu agama saja, tetapi juga berlaku kepada semua 

orang yang tidak seagama, dalam bentuk kerjasama dalam masalah-
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masalah kemasyarakatan atau kemaslahatan umum. Dalam hal seperti 

inilah berlaku toleransi dalam pergaulan hidup antar umat beragama.
73

 

b. Toleransi Terhadap Non Muslim  

Toleransi dalam pergaulan hidup antar umat beragama 

berpangkal dari penghayatan ajaran masing-masing. Menurut said 

Agil Al Munawar ada dua macam toleransi yaitu toleransi statis dan 

toleransi dinamis. Toleransi statis adalah toleransi dingin tidak 

melahirkan kerjasama hanya bersifat teoritis. Toleransi dinamis adalah 

toleransi aktif melahirkan kerja sama untuk tujuan bersama, sehingga 

kerukunan antar umat beragama bukan dalam bentuk teoritis, tetapi 

sebagai refleksi dari kebersamaan umat beragama sebagai satu 

bangsa.
74

 

Zuhairi Misrawi juga berpendapat dalam bukunya al-Qur’an 

Kitab Toleransi dengan mengatakan bahwa toleransi harus menjadi 

bagian terpenting dalam lingkup intraagama dan antar agama. Lebih 

lanjut, ia berasumsi bahwa toleransi adalah upaya dalam memahami 

agamaagama lain karena tidak bisa dipungkiri bahwa agama-agama 

tersebut juga mempunyai ajaran yang sama tentang toleransi, cinta 

kasih dan kedamaian.
75
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Selain itu, Zuhairi memiliki kesimpulan bahwa toleransi adalah 

mutlak dilakukan oleh siapa saja yang mengaku beriman, berakal dan 

mempunyai hati nurani. Selanjutnya, paradigma toleransi harus 

dibumikan dengan melibatkan kalangan agamawan, terutama dalam 

membangun toleransi antar agama. 

Dari paparan di atas dapat kita pahami bahwa istilah toleransi 

dalam perspektif Barat adalah sikap menahan perasaan tanpa aksi 

protes apapun, baik dalam hal yang benar maupun salah. Bahkan, 

ruang lingkup toleransi di Barat pun tidak terbatas. Termasuk toleransi 

dalam hal beragama. Ini menunjukkan bahwa penggunaan terminologi 

toleransi di Barat sarat akan nafas pluralisme agama. Yang mana 

paham ini berusaha untuk melebur semua keyakinan antar umat 

beragama. Tidak ada lagi pengakuan yang paling benar sendiri dan 

yang lain salah. Akhirnya, semua pemeluk agama wajib meyakini 

bahwa kebenaran ada dalam agama-agama lainnya, sehingga 

beragama tidak ada bedanya dengan berpakaian yang bisa berganti 

setiap hari. 

3. Prinsip-prinsip Toleransi Beragama 

Said Agil Al Munawar mengemukakan beberapa pedoman atau 

prinsip, yang perlu diperhatikan secara khusus dan perlu disebar luaskan 

seperti tersebut di bawah ini: 

a) Kesaksian yang jujur dan saling menghormati (frank witness and 

mutual respect) Semua pihak dianjurkan membawa kesaksian yang 
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terus terang tentang kepercayaanya di hadapan Tuhan dan sesamanya, 

agar keyakinannya masing-masing tidak ditekan ataupun dihapus oleh 

pihak lain. Dengan demikian rasa curiga dan takut dapat dihindarkan 

serta semua pihak dapat menjauhkan perbandingan kekuatan tradisi 

masing-masing yang dapat menimbulkan sakit hati dengan mencari 

kelemahan pada tradisi keagamaan lain.
76

 

b) Prinsip kebebasan beragama (religius freedom). Meliputi prinsip 

kebebasan perorangan dan kebebasan sosial (individual freedom and 

social freedom) Kebebasan individual sudah cukup jelas setiap orang 

mempunyai kebebasan untuk menganut agama yang disukainya, 

bahkan kebebasan untuk pindah agama. Tetapi kebebasan individual 

tanpa adanya kebebasan sosial tidak ada artinya sama sekali. Jika 

seseorang benar-benar mendapat kebebasan agama, ia harus dapat 

mengartikan itu sebagai kebebasan sosial, tegasnya supaya agama 

dapat hidup tanpa tekanan sosial. Bebas dari tekanan sosial berarti 

bahwa situasi dan kondisi sosial memberikan kemungkinan yang sama 

kepada semua agama untuk hidup dan berkembang tanpa tekanan. 

c) Prinsip penerimaan (Acceptance) Yaitu mau menerima orang lain 

seperti adanya. Dengan kata lain, tidak menurut proyeksi yang dibuat 

sendiri. Jika kita memproyeksikan penganut agama lain menurut 

kemauan kita, maka pergaulan antar golongan agama tidak akan 

dimungkinkan. Jadi misalnya seorang Kristen harus rela menerima 
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seorang penganut agama Islam menurut apa adanya, menerima Hindu 

seperti apa adanya. 

d) Berfikir positif dan percaya (positive thinking and trustworthy) Orang 

berpikir secara “positif” dalam perjumpaan dan pergaulan dengan 

penganut agama lain, jika dia sanggup melihat pertama yang positif, 

dan yang bukan negatif. Orang yang berpikir negatif akan kesulitan 

dalam bergaul dengan orang lain. Dan prinsip “percaya” menjadi 

dasar pergaulan antar umat beragama. Selama agama masih menaruh 

prasangka terhadap agama lain, usaha-usaha ke arah pergaulan yang 

bermakna belum mungkin. Sebab kode etik pergaulan adalah bahwa 

agama yang satu percaya kepada agama yang lain, dengan begitu 

dialog antar agama akan terwujud.
77

 

Mewujudkan kerukunan dan toleransi dalam pergaulan hidup antar 

umat beragama merupakan bagian usaha menciptakan kemaslahatan 

umum serta kelancaran hubungan antara manusia yang berlainan agama, 

sehingga setiap golongan umat beragama dapat melaksanakan bagian dari 

tuntutan agama masing-masing. 

 

D. Penelitian Terdahulu  

1. Dani Tri Andriani (skripsi 2016) “Penanaman Sikap Toleransi Melalui 

Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Tambakrejo”. 
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Fokus penelitian: a) Bagaimana sikap toleransi yang ditanamkan di SMPN 

1 Tambakrejo? b) Apa strategi guru PAI dalam penanaman sikap 

toleransi? c) Bagaimana hasil yang tercermin dari sikap toleransi yang 

ditanamkan pada siswa? 

Hasil penelitian: a) Sikap toleransi yang ditanamkan adalah toleransi antar 

agama, toleransi intern agamadan toleransi dalam kehidupan sosial 

masyarakat, b) Strategi yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama 

Islam adalah dengan model pembelajaran yang memacu pada pemahaman 

serta praktik dan mendemonstrasikan apa yang telah dipelajari. Disamping 

itu, strategi lain adalah melibatkan siswa secara langsung pada masalah-

masalah kelompok yang terjadi, c) Sikap toleransi yang tercermin di 

SMPN 1 Tambakrejo yakni dengan meningkatkan kesenangan 

bekerjasama dan gotong royong tanpa status agama bahkan status sosial 

seseorang serta mampu memecahkan masalah-masalah yang timbul dalam 

kelompok akibat keberagaman. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis teliti yaitu 

penelitian terdahulu terfokus pada strategi guru PAI dalam penanaman 

sikap toleransi sedangkan penelitian sekarang terfokus pada upaya guru 

PAI. Untuk persamaannya sama-sama menggunakan penelitian kualitatif.  

2. Itsna Fitria Rahmah (skripsi 2016) “Menumbuhkan Sikap Toleransi Siswa 

Beda Agama Melalui Mata Pelajaran Pendidikan Religiositas Kelas XI di 

SMA BOPKRI Yogyakarta”. 
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Fokus penelitian: a) Bagaimana latar belakang diadakannya mata pelajaran 

Pendidikan Religiositas di SMA BOPKRI Yogyakarta? b) Bagaimana 

penerapan Pendidikan Religiositas di SMA BOPKRI Yogyakarta? c) 

Bagaimana dampak pembelajaran Pendidikan Religiositas terhadap 

toleransi siswa beda agama? 

Hasil penelitian: a) Munculnya mata pelajaran Pendidikan Religiositas 

dilatarbelakangi adanya sebuah perkembangan masyarakat Yogyakarta 

yang plural, selain itu di dalam SKB 3 Menteri mengharapkan bahkan 

mengharuskan saat ini sekolah-sekolah agama Kristen harus 

menyampaikan materi pendidikan agama sesuai dengan agama anaknya, b) 

Dalam penerapan Pendidikan Religiositas, siswa dilatih menjadi seorang 

pemimpin (leadership), dilatih memperoleh kesadaran dan rasa kejujuran 

pada saat mengikuti diskusi, menanamkan rasa tanggungjawab pada saat 

mendapatkan tugas untuk menyampaikan materi religiositas, c) Pendidikan 

Religiositas meningkatkan sikap toleransi siswa beda agama kelas XI 

SMA BOPKRI 1 Yogyakarta baik di lingkungan sekolah maupun di 

masyarakat pada umumnya. Dengan adanya Pendidikan Religiositas maka 

semakin berkembangnya sikap toleransi siswa terhadap sesama teman, 

dengan guru, dengan yang lain baik di lingkungan sekolah maupun di 

masyarakat.  

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang sekarang adalah 

penelitian terdahulu terfokus pada penerapan Pendidikan Religiositas dan 

dampak pembelajaran Pendidikan Religiositas terhadap sikap toleransi 
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siswa, sedangkan penelitian yang sekarang penerapannya pada kegiatan 

pembelajaran dan kegiatan keagamaan yang ada di sekolah. Persamaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang sekarang adalah sama-sama 

menggunakan penelitian kualitatif. 

3. Istiqomah Fajri Perwita (skripsi 2015) “Strategi Guru PAI dalam 

Membina Sikap Toleransi Antar Umat Beragama terhadap Siswa SMPN 1 

Prambanan”. 

Fokus penelitian: a) Bagaimana kondisi sikap toleransi siswa SMPN 1 

Prambanan? b) Apa strategi yang dilakukan guru PAI dalam membina 

sikap toleransi terhadap siswa?  

Hasil penelitian: a) Kondisi sikap toleransi siswa terbilang sudah sangat 

baik, hal ini dibuktikan dengan adanya sikap menerima dalam hidup 

berdampingan dengan warga sekolah yang heterogen, menghormati dan 

menghargai perbedaan keyakinan orang lain, menjalin kerjasama dalam 

bidang sosial, seperti adanya ekstrakurikuler dan acara sekolah, b) 

Pembinaan dalam kegiatan pembelajaran meliputi: pemanfaatan sumber 

belajar, memilih gaya guru mengajar yang baik, penerapan variasi metode 

dan memilih metode yang sesuai, c) Pembinaan di luar kelas dengan 

memberikan contoh sikap toleransi di lingkungan sekolah. Seperti: hidup 

berdampingan dengan semua warga sekolah, bekerjasama dengan semua 

warga sekolah untuk menerapkan senyum, salam, sapa, dan bekerjasama 

dalam bidang sosial.  
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Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang sekarang adalah 

terletak pada fokus pembinaan sikap toleransi pada siswa. Strategi dan 

upaya guru PAI dalam menumbuhkan sikap toleransi pada siswa. 

Sedangkan persamaannya adalah sama-sama meneliti tentang kondisi 

sikap toleransi beragama pada siswa saat ini.  

4. Abdul Ghoni (skripsi 2015) “Implementasi Sikap Toleransi Antar umat 

Beragama (studi kasus di Rusunawa Cabean Kota Salatiga)”. 

Fokus penelitian: a) Bagaimana implementasi sikap toleransi antar umat 

beragama di Rusunawa? b) Apa saja faktor yang mempengaruhi 

implementasi sikap toleransi antar umat beragama di Rusunawa? 

Hasil penelitian: a) Implementasi sikap toleransi yang ada di Rusunawa 

sudah berjalan dan sudah diterapkan, contohnya seperti: menghormati 

keyakinan orang lain, memberikan kebebasan dalam menjalankan aktifitas 

keagamaan, saling membantu antara umat beragama, mengakui hak setiap 

orang, hidup rukun dan damai, tidak memusuhi agama lain, b) Faktor-

faktor yang mempengaruhi implementasi sikap toleransi antar umat 

beragama di Rusunawa sangat bervariasi tetapi yang paling mendasar 

adalah warga Rusunawa secara tidak langsung membutuhkan orang lain 

atau warga rusun lain dalam menjalani interaksi, sudah menjadi kewajiban 

dan kebutuhan warga Rusunawa dalam menerapkan sikap toleransi antar 

umat beragama dan menjadi amalan ajaran agama untuk bisa menjadi 

manusia yang dapat bermanfaat bagi manusia yang lainnya.  
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Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang sekarang yaitu 

penelitian terdahulu memfokuskan penelitian pada implementasi sikap 

toleransi, terdapat perbedaan juga pada jenis penelitian yang digunakan 

peneliti terdahulu adalah studi kasus atau penelitian lapangan sedangkan 

penelitian yang sekarang menggunakan jenis penelitian kualitatif. 

Persamaannya terletak pada fokus yang meneliti faktor-faktor 

penghambat/dampak dari penerapan sikap toleransi.  

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu dari Hasil Skripsi  

No. 

 

Nama 

Peneliti 

Judul Jenis 

 

Metode 

  

Fokus 

Penelitian 

 

1. Dani Tri 

Andriani   

Penanaman 

Sikap Toleransi 

Melalui 

Pendidikan 

Agama Islam 

di SMPN 1 

Tambakrejo. 

 

Kualitatif  Observasi, 

Wawancara. 

1) Bagaimana 

sikap toleransi 

yang 

ditanamkan di 

SMPN 1 

Tambakrejo. 

2) Apa strategi 

guru PAI 

dalam 

penanaman 

sikap toleransi. 

3) Bagaimana 

hasil yang 

tercermin dari 

sikap toleransi 

yang 

ditanamkan 

pada siswa. 

2. Itsna Fitria 

Rahmah 

Menumbuhkan 

Sikap Toleransi 

Siswa Beda 

Agama Melalui 

Mata Pelajaran 

Pendidikan 

Religiositas 

Kualitatif  Observasi, 

Wawancara, 

Dokumentasi. 

1) Bagaimana 

latar belakang 

diadakannya 

mata pelajaran 

Pendidikan 

Religiositas di 

SMA BOPKRI 
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Kelas XI di 

SMA BOPKRI 

Yogyakarta. 

Yogyakarta. 

2) Bagaimana 

penerapan 

Pendidikan 

Religiositas di 

SMA BOPKRI 

Yogyakarta. 

3) Bagaimana 

dampak 

pembelajaran 

Pendidikan 

Religiositas 

terhadap 

toleransi siswa 

beda agama.  

3. Istiqomah 

Fajri 

Perwita  

Strategi Guru 

PAI dalam 

Membina Sikap 

Toleransi Antar 

Umat 

Beragama 

terhadap Siswa 

SMPN 1 

Prambanan.   

Kualitatif  Observasi, 

Wawancara, 

Dokumentasi. 

1) Bagaimana 

kondisi sikap 

toleransi siswa 

SMPN 1 

Prambanan. 

2) Apa stategi 

yang 

dilakukan guru 

PAI dalam 

membina 

sikap toleransi 

terhadap 

siswa. 

4. Abdul 

Ghoni 

Implementasi 

Sikap Toleransi 

Antar Umat 

Beragama 

(Studi Kasus di 

Rusunawa 

Cabean Kota 

Salatiga Tahun 

2015). 

Penelitian 

Lapangan 

Observasi, 

Wawancara, 

Dokumentasi. 

1) Bagaimana 

implementasi 

sikap toleransi 

antar umat 

beragama di 

Rusunawa. 

2) Apa saja faktor 

yang 

mempengaruhi 

implementasi 

sikap toleransi 

antar umat 

beragama di 

Rusunawa. 
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  Demikian penelitian-penelitian terdahulu yang menurut peneliti 

memiliki kajian yang hampir sama dengan penelitian yang akan penulis 

lakukan. Letak kesamaannya adalah terdapat pada variabel yang diteliti 

yakni tentang sikap toleransi. Kesamaan lain juga terdapat pada obyek 

penelitian yang dilakukan di lembaga pendidikan. Sekalipun memiliki 

kesamaan dalam beberapa hal tersebut, tentu saja penelitian yang akan 

penulis lakukan ini diusahakan untuk menghadirkan suatu kajian yang 

berbeda dari penelitian yang pernah ada. Perbedaan penelitian ini dengan 

beberapa penelitian terdahulu adalah terletak pada fokus/konteks penelitian, 

kajian teori, lokasi penelitian dan pendekatan penelitian.  

 

E. Paradigma Penelitian  

Paradigma penelitian diartikan sebagai pola pikir yang 

menunjukkan problem atau permasalahan yang akan diteliti yang sekaligus 

mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui 

penelitian.
78

 

Paradigma penelitian ini sangat berguna bagi seorang peneliti 

untuk melakukan penelitian. Apalagi dalam suatu penelitian kualitatif 

mengkaji gejala sosial atau fenomena yang memang terjadi pada suatu 

kenyataan yang ada. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui tentang 

bagaimana upaya guru pendidikan agama Islam dalam menumbuhkan sikap 

toleransi beragama pada siswa di SMP Negeri 1 Tulungagung. Dalam 
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menumbuhkan sikap toleransi beragama, guru pendidikan agama Islam 

memfokuskan pada dua hal yaitu dalam kegiatan pembelajaran dan kegiatan 

keagamaan. Tentunya dalam menjalankan dua hal kegiatan tersebut ada 

beberapa faktor yang dapat menghambat guru dalam menumbuhkan sikap 

toleransi kepada siswa.  

Berdasarkan uraian di atas, maka paradigma penelitian dalam 

skripsi ini dapat digambarkan dalam bentuk kerangka konsep seperti di 

bawah ini: 

Bagan 2.2 Kerangka Berpikir Penelitian 

 

 

 UPAYA GURU PAI 

 

Menumbuhkan sikap 

toleransi beragama 

Kegiatan 

pembelajaran 

Kegiatan 

keagamaan 

Faktor 

penghambat 

Siswa Bersikap Toleransi 


